BAB V PENUTUP

A. Rangkuman

Pada bab ini, peneliti memaparkan kembali mengenai rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, serta temuan analisis yang telah
diperoleh. Masalah yang telah dirumuskan yaitu bagaimana ilustrasi mampu
merepresentasikan secara visual kondisi psikologis tokoh utama dalam manga
Homunculus berdasarkan kajian teori psikoanalisis Sigmund Freud? Tujuan
penelitian  yaitu memaknai elemen visual berupa ilustrasi yang
merepresentasikan kondisi psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus
berdasarkan kajian teori psikoanalisis Sigmund Freud.

Penelitian —ini merupakan penelitianberjenis kualitatif deskriptif
dengan metode studi pustaka untuk mengulik sumber data. Kombinasi teknik
analisis tematik dan analisis konten digunakan untuk memudahkan proses
analisis menyeluruh dari data yang ada dengan cara mengelompokkannya
menjadi tema-tema tertentu yang sesuai dengan teori psikoanalisis Sigmund
Freud. Populasi dan sampel yang. diteliti merupakan manga Homunculus
dengan 15 volume. Teori psikoanalisis digunakan sebagai pisau bedah utama
dalam analisis. Data visual dianalisis dengan memperhatikan aspek ilustrasi
berupa komposisi;-adegan, hubungan antar adegan karakter, sudut pandang,
ekspresi, gestur, dan makna (interpretasi).

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan tujuh tema besar yang
merepresentasikan kondisi psikologis tokoh wutama berdasarkan teori
psikoanalisis Sigmund Freud. Tema-tema besar dengan kode yang didapat
yaitu: (1) defense mechanism regression dengan kode RG, (2) defense
mechanism reaction formation dengan kode RF, (3) defense mechanism
repression dengan kode RP, (4) defense mechanism fixation dengan kode FX,
(5) narsisme dengan kode N, (6) defense mechanism projection dengan kode
PR, (7) dan kecemasan dengan kode K. Temuan ini menjadi pedoman untuk
merumuskan bagaimana ilustrasi mampu merepresentasikan secara visual
kondisi psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus berdasarkan kajian
teori psikoanalisis Sigmund Freud.
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B. Kesimpulan

Selanjutnya pada bagian ini akan ditarik kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah berdasarkan rangkuman hasil penelitian. Hasil penelitian
visual Nakoshi, sebagai tokoh utama manga Homunculus, menunjukkan
adanya tujuh tema besar yang merupakan teori psikoanalisis milik Sigmund
Freud. Hasil yang diperoleh dapat divisualisasikan melalui grafik untuk

memperjelas dominasi tema besar dari temuan kualitatif.
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Keterangan:
RG : defense mechanism regression (regresi)
RF : defense mechanism reaction formation (pembentukan reaksi)
RP : defense mechanism repression (represi)
FX : defense mechanism fixation (fiksasi)
N > narsisme
PR : defense mechanism projection (proyeksi)
K : kecemasan

Gambar 5.1 Grafik jumlah kemunculan tujuh tema besar teori psikoanalisis pada Nakoshi
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Data angka pada grafik tersebut diperoleh dari jumlah kemunculan
tema besar dari keseluruhan volume pada bab 4, tabel 4.2 sampai 4.8. Contoh
yaitu regresi (RG) mendapatkan angka 21 dari penjumlahan berapa banyak
volume munculnya seluruh adegan regresi. Dari 15 volume manga, adegan
RG(1) muncul di 11 volume, adegan RG(2) muncul di 8 volume manga,
adegan RG(3) muncul di 2 volume. Selanjutnya banyaknya kemunculan
masing-masing adegan regresi dalam seluruh volume dijumlahkan. Sehingga
didapatkan hasil 11+8+2=21. Data angka dari tema besar lain diperoleh
dengan cara yang sama.

Diketahui bahwa tema yang muncul paling banyak adalah defense
mechanism regression (RG) dengan jumlah kemunculan 21 kali. Tema paling
sedikit adalah defense mechanism fixation sebanyak 4 kali. Temuan dominasi
tema penelitian ini dapat menjadi pola baru. Pola ini menunjukkan bahwa
komikus secara tersirat menggambarkan Nakoshi, sebagai tokoh utama manga
Homunculus, yang cenderung diatur oleh defense mechanism, terutama
regresi.

Simpulan dari keseluruhan penelitian ini yaitu ilustrasi yang
digambarkan komikus ‘mampu merepresentasikan secara visual kondisi
psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus berdasarkan kajian teori
psikoanalisis Sigmund. Freud. Penggunaan teori psikoanalisis milik Sigmund
Freud masih relevan.dalam visualisasi ilustrasi-komik. Elemen visual komik
berupa ilustrasi ternyata efektif untuk menggambarkan kondisi psikologis
tokoh utama, terutama dalam kajian teori psikoanalisis milik Sigmund Freud.

Komikus menggunakan gaya semi-realis untuk merepresentasikan
kondisi psikologis tokoh Nakoshi secara visual. Aspek ilustrasi yang
dimanfaatkan meliputi komposisi, adegan, hubungan antar adegan karakter,
sudut pandang, ekspresi, gestur, dan makna (interpretasi). Gaya semi-realis
menggabungkan visual realistis dengan elemen tidak lumrah sehingga
membuat pembaca melihat konflik alam bawah sadar karakter secara
gamblang. Nakoshi dengan visual manusiawi dan latar belakang narasi yang
realistis membuat visualisasinya menunjukkan bahwa karakter ini memiliki

masalah pribadi seperti manusia pada umumnya, sehingga pembaca merasa
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terhubung untuk memahami Nakoshi. Pengulangan konsep yang sama pada
adegan-adegan berbeda memperkuat pola yang ingin disampaikan komikus
mengenai kondisi psikologis atau sesuatu yang terjadi di alam bawah sadar
Nakoshi. Proyeksi visual homunculus membuat pembaca bertanya misteri
yang dialami Nakoshi sehingga mengikuti kisahnya. Selain itu, komikus
menggunakan strategi visual dalam menyampaikan ilusi psikologi, sehingga
pembaca secara tidak sadar ikut memahami bagaimana kondisi psikologis
karakter. Melalui gaya semi-realis, pengulangan konsep visual, cerminan
visual homunculus, dan strategi visual ilustrasi, komikus berhasil membuat
kondisi psikologis Nakoshi terepresentasikan secara efektif sehingga

menyentuh pembaca.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, peneliti
mendapati beberapa saran konseptual, baik yang berkenaan dengan temuan
penelitian maupun untuk penelitian lebih lanjut. Secara teoretis, teori
psikoanalisis dapat dijadikan sebagai kajian teori yang mengkaji karakter
komik untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam pengkajian visual karya
seni rupa. Teori psikoanalisis yang digunakan dapat berupa teori psikoanalisis
milik tokoh lain seperti Lacan yang merupakan tokoh psikoanalisis pada
periode lebih modern.

Secara praktis, untuk komikus, diharapkan dalam proses produksi
komik agar memasukkan elemen psikologi pada produk komik, khususnya
psikoanalisis pada karakter komik. Bahkan pola temuan penelitian ini berupa
defense mechanism yang mendominasi karakter manga Homunculus dapat
dijadikan patokan untuk membentuk karakter dalam komik dengan genre
serupa yang akan diproduksi. Hal tersebut dapat menjadi studi lintas disiplin
dalam penggabungan psikologi dan seni komik.

Kemudian, untuk pembaca komik dan masyarakat umum diharapkan
tidak hanya melihat sekilas secara eksplisit visual karakter komik, tetapi juga
tertarik memaknai kondisi psikologis dari visual karakter. Hal ini dapat

memajukan pembacaan komik, tidak hanya untuk hiburan saja, tetapi juga



124

untuk melatih berpikir kritis, bahkan dapat menambah wawasan, dan dapat

lebih memahami kondisi mental.
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